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Abstrak 
Industri kedai kopi mengalami pertumbuhan pesat secara global, termasuk di Indonesia. Namun, 
seiring dengan perkembangan tersebut, tantangan terkait turnover intention karyawan semakin 
meningkat. Turnover intention didefinisikan sebagai niat karyawan untuk meninggalkan 
pekerjaannya, yang dapat berdampak negatif pada produktivitas dan stabilitas organisasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi turnover 
intention pada karyawan kedai kopi lokal di Jakarta. Beberapa faktor utama yang dikaji meliputi 
job demands, career plateau, burnout, dan dukungan organisasi. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini diperoleh dari sumber sekunder, termasuk laporan Badan Pusat Statistik (BPS) 
dan studi literatur dari berbagai jurnal ilmiah. Temuan dari penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa job demands yang berlebihan, kurangnya dukungan manajemen, dan 
karier yang stagnan (career plateau) menjadi pemicu utama turnover intention. Sebagai 
tambahan, burnout berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan dalam proses turnover 
intention karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur akademik terkait 
faktor-faktor turnover intention serta memberikan rekomendasi praktis kepada pengelola kedai 
kopi lokal di Jakarta dalam meningkatkan retensi karyawan. Dengan memahami faktor-faktor 
yang memengaruhi turnover intention, kedai kopi lokal dapat mengembangkan strategi 
manajemen yang lebih efektif untuk mengurangi tingkat turnover dan meningkatkan stabilitas 
operasional. 
Kata Kunci: Turnover Intention, Kedai Kopi Lokal, Job Demands, Career Plateau, Burnout, 
Dukungan Organisasi, Retensi Karyawan. 
 

PENDAHULUAN 
 Industri kedai kopi telah mengalami pertumbuhan yang pesat di seluruh dunia, 

menjadi salah satu sektor yang paling dinamis dalam ekonomi global. Menurut laporan 
dari International Coffee Organization (ICO), konsumsi kopi global mencapai lebih dari 
10 juta ton pada tahun 2021, dengan pertumbuhan yang signifikan di negara-negara 
berkembang, termasuk Indonesia (ICO, 2021). Pertumbuhan ini tidak hanya 
menciptakan lapangan pekerjaan baru, tetapi juga menghadirkan tantangan serius, 
terutama terkait dengan turnover intention karyawan. Turnover intention, yang 
didefinisikan sebagai niat karyawan untuk meninggalkan pekerjaan mereka, dapat 
berdampak negatif pada produktivitas dan stabilitas organisasi. Penelitian 
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti tekanan kerja yang tinggi dan kurangnya 
dukungan organisasi berkontribusi pada meningkatnya turnover intention di sektor 
layanan, termasuk kedai kopi. Sebuah studi yang dilakukan oleh Jamal et al. (2021) di 
India menemukan bahwa burnout yang disebabkan oleh job demands yang tinggi secara 
signifikan meningkatkan niat karyawan untuk keluar dari pekerjaan mereka, dengan 
403 responden dari sektor kuaternari yang terlibat dalam penelitian tersebut. Di 
Indonesia, khususnya Jakarta, industri kedai kopi lokal juga menghadapi tantangan 
serupa. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa sektor makanan dan 
minuman, termasuk kedai kopi, mengalami pertumbuhan yang signifikan, tetapi dengan 
pertumbuhan tersebut, masalah turnover karyawan menjadi semakin mencolok. 
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Penelitian oleh Afshari et al. (2022) di Jakarta menemukan bahwa 56% karyawan kedai 
kopi melaporkan niat untuk meninggalkan pekerjaan mereka dalam waktu dekat, 
dengan alasan utama adalah tekanan kerja yang tinggi dan kurangnya dukungan dari 
manajemen. Lebih lanjut, penelitian oleh Barthauer et al. (2020) menunjukkan bahwa 
burnout yang disebabkan oleh job demands yang berlebihan berkontribusi pada 
meningkatnya turnover intention, dengan 70% responden yang mengalami burnout 
melaporkan niat untuk meninggalkan pekerjaan mereka. Penemuan ini menunjukkan 
bahwa masalah turnover intention bukan hanya fenomena lokal, tetapi juga masalah 
global yang dihadapi oleh industri kedai kopi di berbagai negara. Mengingat pentingnya 
isu ini, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi turnover intention di industri kedai kopi lokal di Jakarta, dengan 
mempertimbangkan konteks lokal dan internasional.     

  
   Nilai Output Industri Skala Mikro dan Kecil 2-

digit KBLI 

KBLI 2 Digit (Deskripsi) Mikro Kecil 

  2023 2023 

10. Makanan 164.652.406 99.486.286 

11. Minuman 8.926.099 1.451.518 

12. Pengolahan Tembakau 6.603.764 8.567.878 

13. Tekstil 9.850.191 5.441.299 

14. Pakaian Jadi 53.920.646 46.595.694 

15. Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 5.552.901 4.468.425 

16. Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus 

(Tidak termasuk Furniture) dan Barang 

Anyaman dari Bambu, Rotan dan 

sejenisnya. 

38.084.746 11.284.707 

17. Kertas dan Barang dari Kertas 422.704 649.301 

18. Pencetakan dan Reproduksi Media 

Rekaman 
4.495.777 4.095.886 

Gambar 1 Data statistik pertumbuhan industry di DKI Jakarta 
Sumber : BPS DKI Jakarta 

 Berdasarkan tabel yang disediakan, dapat dilihat bahwa sektor industri makanan 
dan minuman, yang mencakup industri kedai kopi, merupakan salah satu subsektor 
dengan nilai output terbesar dalam industri skala mikro dan kecil di Indonesia. Pada 
tahun 2023, subsektor "10 Makanan" mencatat nilai output sebesar 184.652.406 juta 
rupiah, dan diperkirakan akan meningkat menjadi 199.486.266 juta rupiah pada tahun 
2023 (Badan Pusat Statistik, 2023), menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam 
industri ini. Penelitian ini memilih untuk fokus pada kedai kopi lokal dibandingkan 
dengan waralaba kopi internasional, karena kedai kopi lokal umumnya beroperasi 
dengan sumber daya dan anggaran yang lebih terbatas, sehingga tantangan yang 
dihadapi mungkin berbeda (Kementerian Perdagangan, 2023). Pemahaman yang lebih 
mendalam tentang dinamika industri kedai kopi skala mikro dan kecil di Indonesia, 
khususnya di Jakarta, dapat memberikan wawasan yang relevan dan bermanfaat bagi 
pengembangan usaha-usaha kecil dan menengah di sektor ini (Dollard & Bailey, 2021). 
Selain itu, kedai kopi lokal sering kali lebih dekat dengan komunitas dan budaya 
setempat, sehingga memiliki karakteristik yang unik dibandingkan dengan waralaba 
kopi internasional. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
lebih dalam dinamika industri kedai kopi lokal di Jakarta, termasuk faktor-faktor yang 
mempengaruhi turnover intention karyawan, untuk memberikan pemahaman yang 
komprehensif tentang tantangan dan strategi yang dapat diterapkan untuk 
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meningkatkan retensi karyawan dan kinerja organisasi secara keseluruhan. 
Turnover intention merupakan variabel yang sangat penting dalam manajemen 

sumber daya manusia, terutama di industri yang kompetitif seperti kedai kopi, karena 
tingginya turnover intention dapat menyebabkan biaya signifikan bagi perusahaan, 
termasuk biaya rekrutmen, pelatihan, dan hilangnya pengetahuan serta keterampilan 
dari karyawan yang keluar. Penelitian oleh Tremblay et al. (2020) menunjukkan bahwa 
turnover intention yang tinggi dapat merugikan produktivitas dan moral karyawan yang 
tersisa, sehingga penting bagi manajemen untuk memahami dan mengelola faktor-faktor 
yang mempengaruhi niat karyawan untuk meninggalkan pekerjaan mereka. Salah satu 
faktor yang berkontribusi terhadap turnover intention adalah  job demands, yang 
mencakup beban kerja, tekanan waktu, dan tanggung jawab yang tinggi. Penelitian oleh 
Bakker dan Demerouti (2017) mengungkapkan bahwa job demands yang berlebihan 
dapat menyebabkan stres dan burnout, yang pada gilirannya meningkatkan turnover 
intention. Selain itu, career plateau, yang merujuk pada situasi di mana karyawan 
merasa tidak ada kemajuan dalam karier mereka, juga berkontribusi pada turnover 
intention. Lentz dan Allen (2016) menemukan bahwa karyawan yang mengalami career 
plateau cenderung memiliki niat untuk meninggalkan pekerjaan mereka karena merasa 
tidak dihargai dan tidak memiliki kesempatan untuk berkembang. Dalam konteks ini, 
burnout berfungsi sebagai variabel mediasi yang penting, karena karyawan yang 
mengalami burnout akibat job demands yang tinggi atau situasi career plateau lebih 
mungkin mengembangkan niat untuk meninggalkan pekerjaan mereka. Penelitian oleh 
Maslach dan Leiter (2016) menunjukkan bahwa burnout tidak hanya mempengaruhi 
kesehatan mental dan fisik karyawan, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan 
turnover intention. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk mengidentifikasi dan 
mengelola job demands serta memberikan dukungan yang memadai untuk mencegah 
burnout, sehingga turnover intention dapat diminimalkan dan stabilitas organisasi 
dapat terjaga. 

Dalam penelitian ini, terdapat perbedaan signifikan dibandingkan dengan artikel 
utama dan artikel lain yang telah dibahas sebelumnya, terutama dalam konteks lokasi, 
variabel yang diteliti, responden, dan analisis statistik yang digunakan. Artikel yang 
ditulis oleh Bai et al. (2023) berfokus pada pengaruh plateau karir, kelelahan kerja, dan 
keterlibatan kerja terhadap niat turnover di industri pariwisata di Makau, melibatkan 
285 karyawan resort. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa plateau karir 
berpengaruh positif terhadap kelelahan kerja dan niat turnover, serta memperlihatkan 
pentingnya faktor keterlibatan kerja dalam konteks pariwisata. Sementara itu, 
penelitian pendukung lainnya, seperti yang dilakukan oleh Cotton dan Tuttle (1986), 
menekankan dampak faktor-faktor seperti kepuasan kerja dan dukungan sosial 
terhadap niat turnover. Penelitian ini berfokus pada konteks yang lebih luas, termasuk 
industri kesehatan dan pendidikan, yang memberikan wawasan tentang bagaimana 
faktor-faktor ini dapat mempengaruhi perilaku karyawan di berbagai sector. Dengan 
mempertimbangkan hasil-hasil dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
hubungan positif antara plateau karir dan niat turnover (Lemire et al., 1999; Wang et al., 
2014), serta pentingnya faktor psikologis seperti kelelahan kerja dan keterlibatan kerja 
(Schaufeli dan Salanova, 2014), fokus utama dari penelitian ini adalah untuk 
mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi turnover intention pada karyawan 
dalam industri kedai kopi lokal di Jakarta.  

Dengan mempertimbangkan hasil dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
hubungan positif antara plateau karir dan niat turnover (Lemire et al., 1999; Wang et al., 
2014), serta pentingnya faktor psikologis seperti kelelahan kerja dan keterlibatan kerja 
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(Schaufeli dan Salanova, 2014), diharapkan bahwa penelitian ini dapat memperkaya 
literatur yang ada dan memberikan wawasan baru tentang dinamika turnover dalam 
konteks industri kedai kopi. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini dapat 
memberikan rekomendasi praktis bagi manajemen sumber daya manusia di kedai kopi 
lokal di Jakarta. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul "FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI TURNOVER INTENTION TERHADAP KARYAWAN DALAM INDUSTRI 
KEDAI KOPI LOKAL DI JAKARTA.". 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jamal et 
al. (2023) “How do teleworkers escape burnout? A moderated-mediation model of the 
job demands and turnover intention". Penelitian ini menggunakan uji kuantitatif dan 
pengujian hipotesis (hypothesis testing) untuk menguji hipotesis yang dirumuskan dan 
membuktikan keterkaitan antar variabel. Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk menguji hipotesis adalah uji regresi linear berganda dengan 
Structural Equation Model (SEM) aplikasi AMOS versi 26, dan uji mediasi dengan 
menggunakan Sobel Test. Selai itu, uji statistik deskriptif menggunakan aplikasi SPSS 
versi 24. Unit analisis yang digunakan merupakan individual, yaitu orang-orang yang 
bekerja di kedai kopi di Jakarta dan data didapatkan dari setiap individu yang 
memberikan tanggapan sebagai sumber data individu tersebut untuk dilakukan sebuah 
studi melalui kuesioner. Data yang dipakai bersifat cross sectional karena pengumpulan 
data hanya akan dilakukan sekali pada suatu periode yang sama untuk menjawab 
pertanyaan penelitian (Sekaran & Bougie, 2016). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil pembahasan dari setiap hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
H1: Job Demand memiliki pengaruh positif terhadap Turnover Intention 

Hipotesis pertama dalam penelitian disimpulkan tidak terdapat pengaruh positif 
yang signifikan antara Job Demand terhadap Turnover Intention. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian sebelumnya oleh Bakker dan Demerouti (2017), yang 
menyatakan bahwa meskipun Job Demand dapat meningkatkan stres dan kelelahan, hal 
tersebut tidak selalu berujung pada peningkatan niat karyawan untuk meninggalkan 
pekerjaan mereka. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, ditemukan bahwa 
meskipun karyawan merasakan tekanan yang tinggi dalam pekerjaan mereka, kondisi 
tersebut tidak secara langsung mendorong mereka untuk mempertimbangkan untuk 
keluar dari organisasi. Karyawan tampaknya mampu mengelola tuntutan pekerjaan 
mereka dan tetap berkomitmen pada pekerjaan yang mereka jalani. Hal ini 
menunjukkan bahwa faktor-faktor lain, seperti dukungan sosial dari rekan kerja dan 
manajemen, serta kepuasan kerja yang lebih tinggi, dapat berperan dalam menetralkan 
dampak negatif dari Job Demand terhadap Turnover Intention. Dengan demikian, 
penting bagi manajemen untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung agar 
karyawan merasa lebih terikat dan termotivasi untuk tetap bertahan di perusahaan. 
H2: Job Demand memiliki pengaruh positif terhadap Burnout 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini disimpulkan terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara Job Demand terhadap Burnout. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya oleh Leiter dan Maslach (2016), yang menyatakan bahwa 
tingginya tuntutan pekerjaan dapat menyebabkan kelelahan emosional dan burnout 
pada karyawan. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, ditemukan bahwa 
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karyawan cukup merasakan adanya tuntutan pekerjaan yang tinggi, seperti beban kerja 
yang berlebihan dan tekanan untuk memenuhi tenggat waktu. Kondisi ini menyebabkan 
karyawan merasa tertekan dan mengalami kelelahan emosional yang signifikan. Hal ini 
didukung dengan nilai mean pada variabel Job Demand yang menunjukkan bahwa 
karyawan merasakan adanya tekanan yang signifikan dalam pekerjaan mereka. Selain 
itu, nilai mean pada variabel Burnout menunjukkan bahwa karyawan mengalami 
kelelahan emosional yang cukup tinggi akibat tuntutan pekerjaan yang harus mereka 
hadapi. Kondisi ini menunjukkan bahwa manajemen perlu memberikan perhatian lebih 
terhadap pengelolaan beban kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, 
agar karyawan tidak mengalami burnout. Dengan mengurangi tuntutan pekerjaan yang 
berlebihan dan memberikan dukungan yang memadai, perusahaan dapat membantu 
karyawan untuk mengelola stres dan meningkatkan kesejahteraan mereka di tempat 
kerja. 
H3: Career Plateau memiliki pengaruh positif terhadap Burnout 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini disimpulkan terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara Career Plateau terhadap Burnout. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bai, Zhou, dan He (2023), yang menunjukkan 
bahwa kondisi plateau karir dapat berkontribusi pada peningkatan tingkat burnout di 
kalangan karyawan. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, ditemukan bahwa 
karyawan cukup merasakan adanya stagnasi dalam karir mereka, yang ditandai dengan 
kurangnya peluang untuk promosi dan pengembangan keterampilan. Kondisi ini 
menyebabkan karyawan merasa frustrasi dan tidak termotivasi, yang pada gilirannya 
berkontribusi pada kelelahan emosional. Hal ini didukung dengan nilai mean pada 
variabel Career Plateau yang menunjukkan bahwa karyawan merasakan adanya 
keterbatasan dalam kemajuan karir mereka. Selain itu, nilai mean pada variabel Burnout 
menunjukkan bahwa karyawan mengalami kelelahan emosional yang cukup tinggi 
akibat perasaan terjebak dalam posisi mereka tanpa adanya kesempatan untuk 
berkembang. Kondisi ini menunjukkan bahwa manajemen perlu memberikan perhatian 
lebih terhadap pengembangan karir karyawan dan menciptakan jalur yang jelas untuk 
promosi dan peningkatan keterampilan. Dengan memberikan kesempatan untuk 
pertumbuhan dan pengembangan, perusahaan dapat membantu karyawan merasa lebih 
terlibat dan termotivasi, sehingga mengurangi risiko burnout yang dapat berdampak 
negatif pada kinerja dan kepuasan kerja mereka. 
H4: Career Plateau memiliki pengaruh positif terhadap Turnover Intention 

Hipotesis keempat dalam penelitian ini disimpulkan tidak terdapat pengaruh 
positif yang signifikan antara Career Plateau terhadap Turnover Intention. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Lentz dan Allen (2016), yang 
menyatakan bahwa meskipun karyawan mengalami kondisi plateau dalam karir 
mereka, hal tersebut tidak selalu berujung pada niat untuk meninggalkan pekerjaan 
mereka. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, ditemukan bahwa meskipun 
karyawan merasakan adanya stagnasi dalam karir mereka, kondisi tersebut tidak secara 
langsung mendorong mereka untuk mempertimbangkan untuk keluar dari organisasi. 
Karyawan tampaknya mampu mengelola perasaan frustrasi yang muncul akibat 
kurangnya peluang promosi dan pengembangan keterampilan. Hal ini menunjukkan 
bahwa faktor-faktor lain, seperti dukungan sosial dari rekan kerja dan manajemen, serta 
kepuasan kerja yang tinggi, mungkin berperan lebih besar dalam mempengaruhi 
keputusan karyawan untuk tetap bertahan di perusahaan. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa manajemen perlu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan 
memberikan perhatian pada pengembangan karir karyawan, agar mereka dapat merasa 
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lebih terlibat dan termotivasi meskipun mengalami plateau. Dengan demikian, 
perusahaan dapat mengurangi risiko turnover dan meningkatkan stabilitas organisasi. 
H5: Burnout memiliki pengaruh positif terhadap Turnover Intention 

Hipotesis kelima dalam penelitian ini disimpulkan terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara Burnout terhadap Turnover Intention. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya oleh Khamisa et al. (2015), yang menunjukkan bahwa burnout 
berkontribusi pada peningkatan niat karyawan untuk meninggalkan pekerjaan mereka. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, ditemukan bahwa karyawan yang 
mengalami tingkat burnout yang tinggi cenderung memiliki niat yang lebih besar untuk 
meninggalkan pekerjaan mereka. Karyawan melaporkan merasa kelelahan emosional, 
depersonalisasi, dan penurunan prestasi pribadi, yang semuanya merupakan komponen 
utama dari burnout. Hal ini didukung dengan nilai mean pada variabel Burnout yang 
menunjukkan bahwa karyawan merasakan dampak negatif dari kelelahan emosional 
yang mereka alami. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketika karyawan merasa tidak 
mampu lagi memberikan kinerja terbaik mereka akibat burnout, mereka lebih mungkin 
untuk mempertimbangkan untuk mencari peluang kerja di tempat lain. Selain itu, 
burnout dapat mengurangi komitmen karyawan terhadap organisasi, yang semakin 
memperkuat niat mereka untuk meninggalkan pekerjaan. 
H6: Job Demand memiliki pengaruh positif terhadap Turnover Intention yang 
dimediasi oleh Burnout 

Hipotesis keenam dalam penelitian ini disimpulkan terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara Job Demand terhadap Turnover Intention yang dimediasi oleh 
Burnout. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Lee dan Ashforth 
(2018), yang menunjukkan bahwa tingginya tuntutan pekerjaan dapat meningkatkan 
niat karyawan untuk meninggalkan pekerjaan mereka, terutama melalui dampak 
burnout yang dialami. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, ditemukan bahwa 
karyawan yang menghadapi Job Demand yang tinggi cenderung mengalami tingkat 
burnout yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa ketika karyawan merasa tertekan 
oleh beban kerja yang berlebihan, mereka menjadi lebih rentan terhadap kelelahan 
emosional dan stres. Burnout yang dialami kemudian berkontribusi pada peningkatan 
Turnover Intention, di mana karyawan merasa tidak mampu lagi untuk bertahan dalam 
pekerjaan mereka. Peran Burnout sebagai mediator dalam hubungan antara Job Demand 
dan Turnover Intention sangat signifikan. Karyawan yang merasa terjebak dalam 
tuntutan pekerjaan yang tinggi dan tidak mendapatkan dukungan yang memadai dari 
organisasi, akan lebih cenderung untuk mempertimbangkan untuk meninggalkan 
pekerjaan mereka. Hal ini terlihat dari nilai mean pada variabel Job Demand yang 
menunjukkan bahwa karyawan merasakan tekanan yang signifikan dalam pekerjaan 
mereka, dan nilai mean pada variabel Burnout yang menunjukkan tingkat kelelahan 
emosional yang tinggi. 
H7: Career Plateau memiliki pengaruh positif terhadap Turnover Intention yang 
dimediasi oleh Burnout 

Hipotesis ketujuh dalam penelitian ini disimpulkan terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara Career Plateau terhadap Turnover Intention yang dimediasi oleh 
Burnout. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Kwon (2022), yang 
menunjukkan bahwa kondisi plateau dalam karir dapat meningkatkan niat karyawan 
untuk meninggalkan pekerjaan mereka, terutama melalui dampak burnout yang dialami. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, ditemukan bahwa karyawan yang 
mengalami Career Plateau cenderung merasa terjebak dalam posisi mereka tanpa 
adanya peluang untuk promosi atau pengembangan keterampilan. Perasaan stagnasi ini 
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dapat menyebabkan frustrasi dan ketidakpuasan, yang pada gilirannya berkontribusi 
pada peningkatan tingkat burnout. Karyawan yang mengalami burnout akibat dari 
perasaan terjebak dalam karir mereka lebih mungkin untuk mempertimbangkan untuk 
meninggalkan pekerjaan mereka. Peran Burnout sebagai mediator dalam hubungan 
antara Career Plateau dan Turnover Intention sangat signifikan. Karyawan yang merasa 
tidak dihargai dan tidak memiliki kesempatan untuk berkembang akan lebih cenderung 
untuk mengalami kelelahan emosional, yang meningkatkan niat mereka untuk mencari 
peluang kerja di tempat lain. Hal ini terlihat dari nilai mean pada variabel Career Plateau 
yang menunjukkan bahwa karyawan merasakan adanya keterbatasan dalam kemajuan 
karir mereka, dan nilai mean pada variabel Burnout yang menunjukkan tingkat 
kelelahan emosional yang tinggi. 

Tabel 1 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung terhadap Turnover Intention 

No Keterangan β 

1 Turnover Intention ← Job Demand 0,041 

2 Turnover Intention ← Career Plateau 0,152 

3 Turnover Intention ← Burnout ← Job Demand 0,567  

4 Turnover Intention ← Burnout ← Career Plateau 0,299  

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pengaruh Job Demand terhadap 
Turnover Intention memiliki nilai tertinggi dengan nilai estimate sebesar 0,567. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa Job Demand memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Turnover Intention karyawan kedai kopi lokal di Jakarta, yang berarti semakin tinggi 
tuntutan pekerjaan yang dihadapi karyawan, semakin besar niat mereka untuk 
meninggalkan pekerjaan. 

Kemudian, pengaruh tertinggi kedua adalah Career Plateau terhadap Turnover 
Intention dengan nilai estimate sebesar 0,299. Hasil ini menunjukkan bahwa kondisi 
plateau dalam karir karyawan juga berkontribusi pada peningkatan niat mereka untuk 
keluar dari organisasi. Karyawan yang merasa terjebak dalam posisi mereka tanpa 
adanya peluang untuk berkembang cenderung memiliki niat yang lebih tinggi untuk 
meninggalkan pekerjaan. 

Selanjutnya, pengaruh Job Demand dimediasi oleh Burnout terhadap Turnover 
Intention memiliki nilai estimate sebesar 0,567. Hasil ini menunjukkan bahwa peran 
mediasi Burnout adalah penuh (full mediation) antara pengaruh Job Demand terhadap 
Turnover Intention. Artinya, burnout yang dialami karyawan akibat tuntutan pekerjaan 
yang tinggi secara signifikan meningkatkan niat mereka untuk meninggalkan pekerjaan. 

Sementara itu, pengaruh Career Plateau dimediasi oleh Burnout terhadap 
Turnover Intention memiliki nilai estimate sebesar 0,299. Hasil ini menunjukkan bahwa 
peran mediasi Burnout juga adalah penuh (full mediation) antara pengaruh Career 
Plateau terhadap Turnover Intention. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan yang 
mengalami stagnasi dalam karir mereka dan merasakan burnout lebih cenderung untuk 
mempertimbangkan untuk meninggalkan pekerjaan mereka. 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh Job Demand & Career Plateau 

terhadap Turnover Intention yang Dimediasi oleh Burnout dengan responden sebanyak 
200 karyawan kedai kopi lokal di Jakarta mempunyai mayoritas jender wanita berusia 
21 -24 tahun yang berpendidikan terakhir SMA/Sederajat dengan lama kerja <1 tahun. 
Terdapat tujuh hipotesis, dimana lima hipotesis terdukung dan dua hipotesis tidak 
terdukung. Berdasarkan analisis penelitian ini, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Dari hasil deskriptif dapat disimpulkan antara lain: 
a. Dari hasil analisis variabel Job Demand pada kedai kopi lokal di Jakarta, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden merasakan adanya tuntutan pekerjaan 
yang tinggi, yang mencakup beban kerja yang berlebihan dan tekanan untuk 
menyelesaikan tugas dalam waktu yang ketat. 

b. Dari hasil analisis variabel Career Plateau pada kedai kopi lokal di Jakarta, dapat 
diketahui bahwa sebagian besar responden merasa tidak memiliki kesempatan 
untuk promosi lebih lanjut dan merasa terjebak dalam posisi mereka, yang dapat 
menyebabkan perasaan stagnasi dalam karir. 

c. Dari hasil analisis variabel Burnout pada kedai kopi lokal di Jakarta, dapat diketahui 
bahwa sebagian besar responden mengalami kelelahan emosional yang signifikan, 
yang menunjukkan bahwa mereka merasa terkuras secara emosional akibat 
tuntutan pekerjaan yang tinggi dan interaksi sosial yang intens. 

d. Dari hasil analisis variabel Turnover Intention pada kedai kopi lokal di Jakarta, dapat 
diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki niat untuk meninggalkan 
pekerjaan mereka, yang dipengaruhi oleh tingginya Job Demand dan kondisi Career 
Plateau yang mereka alami. 

2. Dari hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Job Demand tidak 
memiliki pengaruh terhadap Turnover Intention. 

3. Dari hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan Job Demand memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Burnout. 

4. Dari hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan Career Plateau memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Burnout. 

5. Dari hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan Career Plateau tidak memiliki 
pengaruh terhadap Turnover Intention. 

6. Dari hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan Burnout memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Turnover Intention. 

7. Hasil analisis pengujian hipotesis keenam menunjukkan Job Demand memiliki 
pengaruh positif terhadap Turnover Intention yang dimediasi oleh Burnout. Dengan 
peran Burnout sebagai full mediation. 

8. Hasil analisis pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan Career Plateau memiliki 
pengaruh positif terhadap Turnover Intention yang dimediasi oleh Burnout. Dengan 
peran Burnout sebagai full mediation.  
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